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ABSTRAK
Pleurotus sp. merupakan salah satu jamur yang lebih dikenal
sebagai jamur pangan. Selain sebagai jamur pangan, jamur tersebut juga
dilaporkan memiliki kemampuan antimikrobial. Dalam penelitian ini
dipelajari potensi isolat lokal Pleurotus sp. sebagai antagonis terhadap
fungi patogen Ganoderma sp. yang merupakan penyebab penyakit penting
pada tanaman perkebunan terutama kelapa sawit. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Penyakit Hutan Fakultas Kehutanan IPB dari bulan Juli
sampai dengan Oktober 2004. Penelitian menggunakan dua isolat lokal
Pleurotus sp.1 dan Pleurotus sp.4 yang merupakan koleksi Laboratorium
Penyakit Hutan Fakultas Kehutanan IPB. Inokulum Ganoderma sp.
diperoleh dengan mengisolasi  langsung tubuh buah dari tegakan  mahoni
yang tumbuh di samping Laboratorium Penyakit Hutan. Uji antagonisme
in vitro dilakukan dengan metode oposisi langsung dalam cawan petri
berdiameter 9 cm. Peubah yang diamati adalah jari-jari koloni patogen
yang tumbuh ke arah antagonis dan terdapat atau tidaknya zona
penghambatan pada batas kedua koloni jamur. Analisis data dilakukan
dengan uji-t berpasangan untuk perlakuan yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan kedua isolat antagonis mampu memper-
lambat pertumbuhan menjari Ganoderma sp. Zona penghambatan
terbentuk hanya pada antagonisme Ganoderma sp. dengan Pleurotus sp.4
tetapi tidak pada antagonisme dengan Pleurotus sp.1. Hal tersebut
menunjukkan perbedaan mekanisme antagonisme pada kedua isolat.
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ABSTRACT
The Antagonistic Potentid of Two Local Isolates of
Pleurotus sp. against Ganoderma sp.
Pleurotus sp. is mushrooms which is more famous as a food
fungus. Aside from being a food, this fungus is also reported to have
antimicrobial capabilities. This research studied the potential of local
isolates Pleurotus sp. as antagonists to pathogenic fungi Ganoderma
sp. Research conducted at the Laboratory of Forest Disease, Faculty of
Forestry IPB, from July to October 2004. The study used two local isolates
Pleurotus sp.1 and Pleurotus sp.4 which were collectioned from Forest
Disease Laboratory of the Faculty of Forestry, IPB. Ganoderma
sp. inoculum was obtained directly by isolating the fruit body on the
mahogany stands growing beside the Forest Disease Laboratory.
Antagonism in vitro test was conducted using direct opposition in the petri
dish, 9 cm in diameter. Variables measured were the radius of pathogen
colonies which grew in the direction to antagonist colony, and the presence
or absence of inhibition zone at the border of both fungal colonies. The
data were analyzed with paired t-test for the relevant treatment. The results
showed that the existence of two antagonistic isolates were able to inhibit
the growth of Ganoderma sp. Inhibition zone was formed only on the
antagonism of Ganoderma sp. with Pleurotus sp.4 but not in antagonism
with Pleurotus sp.1. This shows the mechanism difference of antagonism
on both isolates.
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PENDAHULUAN
Pleurotus ostreatus adalah salah jenis satu jamur
pangan yang digemari dan dikenal dengan sebutan jamur
tiram. Jamur ini merupakan spesies yang telah berkembang
sebagai jamur tiram komersial dengan skala perdagangan
dari lokal hingga lintas negara. Selain dikonsumsi karena
kelezatan cita rasa dan kandungan gizinya, jamur tiram juga
dapat mencegah timbulnya penyakit darah tinggi dan
jantung, mengurangi berat badan, dan diabetes.
Manfaat P. ostreatus untuk pencegahan penyakit
pada manusia  mendorong para peneliti mempelajari
potensi antimikroba jamur tersebut. AKYUZ et al. (2010)
dan RAHMAN et al. (2009) melaporkan aktivitas
antimikrobial P. ostreatus terhadap bakteri patogenik.
SATOU et al. (2007) melaporkan bahwa P. ostreatus
menurunkan ukuran kepala nematoda. Sebelumnya THORN
dan BARRON (1984) melaporkan bahwa sejumlah jamur
agaricus termasuk P. ostreatus menyerang nematoda hidup
bebas yang terdapat pada permukaan agar air. THORN dan
TSUNEDA (1992) melaporkan potensi P. ostreatus
menghambat pertumbuhan koloni bakteri. Oleh karena itu
potensi P. ostreatus sebagai antagonis terhadap fungi
patogen menarik untuk dipelajari.
Ganoderma sp. merupakan salah satu patogen
penyebab penyakit pada banyak jenis pohon baik komoditas
kehutanan maupun perkebunan. HENNESSY dan DALY
(2007) mengemukakan bahwa di wilayah Australia Utara
fungi patogen ini menyerang akasia, sengon, flamboyan,
cemara, angsana, kelapa sawit, serta pohon buah seperti
jeruk dan jambu. KANDAN et al. (2010) mengemukakan
bahwa Ganoderma sp. juga menimbulkan penyakit pada
tanaman mangga di perkebunan kelapa sawit di wilayah
Asia Tenggara dan Asia Selatan, dan merupakan penyebab
salah satu penyakit utama yaitu busuk pangkal batang atau
Basal Stem Rot (BSR).
HENNESSY dan DALY (2007) mengemukakan bahwa
belum ada pendekatan kimiawi yang efektif mengendalikan
penyakit Ganoderma sp. di lapangan, yang dapat dilakukan
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adalah mengurangi inokulum patogennya. Oleh karena itu
pengendalian hayati cocok diterapkan dalam pengendalian
penyakit Ganoderma sp. BAKER dan COOK (1974)
mengemukakan konsep pengendalian hayati yaitu
pengurangan kepadatan inokulum atau aktivitas patogen
dalam menimbulkan penyakit, baik dalam stadia aktif atau
dorman, dengan menggunakan satu atau lebih organisme.
Hal tersebut dapat terjadi secara alami atau melalui
manipulasi lingkungan, inang atau antagonis, atau melalui
introduksi massa satu jenis antagonis atau lebih.
Pleurotus sp. merupakan salah satu fungi yang
tumbuh dengan baik di wilayah tropika Indonesia.
Meskipun demikian spesies Pleurotus ostreatus yang telah
dibudidayakan secara komersial merupakan isolat yang
berasal dari luar negeri, antara lain dari Korea. Eksplorasi
isolat lokal Pleurotus sp. di daerah Bogor dan sekitarnya
telah dilakukan oleh HERLIYANA et al. (2010) dan dikoleksi
di Laboratorium Penyakit Hutan Fakultas Kehutanan IPB.
Dalam penelitian ini dipelajari potensi dua isolat lokal
Pleurotus sp. sebagai antagonis terhadap Ganoderma sp.
untuk membuka peluang pemanfaatan Pleurotus sp. sebagai
jamur agensia pengendalian hayati bagi patogen
Ganoderma sp. di lapangan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit
Hutan Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor  (IPB),
dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2004. Isolat agens
antagonis Pleurotus sp.1 dan Pleurotus sp.4 yang diguna-
kan merupakan koleksi Laboratorium Penyakit Hutan
Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. Inokulum
Ganoderma sp. diperoleh dengan mengisolasi  langsung
tubuh buah dari tegakan  mahoni yang tumbuh di samping
Laboratorium Penyakit Hutan. Media yang digunakan
adalah Malt Extract Agar (MEA).
Uji antagonisme dilakukan dengan metode oposisi
langsung dalam cawan petri  berdiameter 9 cm. Inokulum
Pleurotus dan Ganoderma berupa potongan agar bermiselia
diameter 0,5 cm diambil dari bagian tepi koloni biakan
yang berumur 2 minggu. Inokulum ditanam berdampingan
pada media dalam cawan petri masing-masing berjarak 2
cm dari tepi cawan, sehingga jarak antar inokulum sekitar 5
cm.
Penanaman inokulum Ganoderma sp. dan Pleurotus
sp. pada uji antagonisme dilakukan pada saat yang sama.
Selain itu dilakukan penanaman masing-masing isolat pada
cawan petri terpisah sebagai kontrol. Biakan selanjutnya
diinkubasi dalam suhu ruangan selama 30 hari. Untuk tiap
perlakuan dilakukan tiga pengulangan.
Pengamatan dilakukan setiap hari dari saat inokulum
ditanam dengan mengukur pertumbuhan jari-jari miselia
koloni patogen ke arah koloni antagonis dalam satuan cm.
Selain itu diamati terbentuknya zona penghambatan antara
koloni antagonis dan koloni patogen. Analisis data terhadap
pasangan perlakuan yang sesuai dilakukan menggunakan
uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kontrol,
ketiga isolat telah tumbuh pada hari ke-5 inkubasi.
Pertumbuhan isolat Ganoderma sp. nyata lebih cepat
dibanding kedua isolat Pleurotus sp. Pada hari ke-10
inkubasi, jari-jari isolat Ganoderma sp. mencapai 1,7 cm,
sedangkan jari-jari koloni Pleurotus sp.1 dan Pleurotus sp.4
berturut-turut sebesar 0,35 dan 0,45 cm. Ganoderma sp.
maupun Pleurotus sp. keduanya termasuk fungi kelas
Basidiomycetes (ALEXOPOULUS dan MIMS, 1979) yang
pertumbuhan menjarinya lebih lambat dibanding fungi
kelas Deuteromycetes seperti Trichoderma, misalnya, yang
sudah tumbuh memenuhi cawan petri berdiameter 9 cm
pada hari ke-3 inkubasi.
Meskipun pada kontrol, isolat Pleurotus sp. tumbuh
lebih lambat, pada uji antagonisme, keberadaan kedua isolat
menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. Pada kontrol,
biakan Ganoderma sp. sudah tumbuh pada pengamatan hari
ke-5, akan tetapi keberadaan Pleurotus sp. menjadikan
Ganoderma sp. belum tumbuh hingga pengamatan hari ke-
5 tersebut (Gambar 1). Jari-jari koloni Ganoderma sp. pada
antagonisme nyata lebih kecil dibanding terhadap kontrol
pada pengamatan-pengamatan selanjutnya.
Gambar 1. Pertumbuhan menjari koloni Ganoderma sp. pada kontrol
dan pada antagonisme dengan Pleurotus sp.
Keterangan : G: kontrol, G-Psp1: antagonisme Ganoderma sp. dengan
Pleurotus sp.1, G-Psp4: antagonisme Ganoderma sp.
dengan Pleurotus sp.4
Figure 1. Radial growth of Ganoderma sp. colony on control and
antagonism againts Pleurotus sp.
Note : G: control, G-Psp1: Ganoderma sp. againts Pleurotus sp.1
antagonism, G-Psp4: Ganoderma sp. againts Pleurotus sp.4
antagonism
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Memperhatikan konsep pengendalian hayati  menu-
rut BAKER dan COOK (1974) sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan potensi
kedua isolat Pleurotus sp. sebagai agensia untuk pengen-
dalian hayati. Hal tersebut karena keberadaan kedua isolat
Pleurotus sp. mampu menghambat pertumbuhan isolat
Ganoderma sp. (Gambar 1). Kedua isolat Pleurotus sp.
merupakan antagonis, hal ini mengacu pada pendapat COOK
dan BAKER (1983) bahwa jasad renik yang mengganggu
keberlangsungan hidup atau aktivitas patogen dalam
menimbulkan penyakit adalah antagonis dari patogen
tersebut.
Antagonisme Ganoderma sp. dengan Pleurotus sp.1
tidak mengakibatkan terbentuknya zona penghambatan,
yaitu zona bening yang terdapat di antara koloni kedua
isolat. Di lain pihak, antagonisme Ganoderma sp. dengan
Pleurotus sp.4 mengakibatkan terbentuknya zona pengham-
batan (Gambar 2). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan mekanisme antagonisme yang terjadi
pada kedua isolat Pleurotus sp.
Interaksi fungi antagonis dengan fungi patogen
dalam pengendalian hayati terjadi dalam bentuk antibiosis,
kompetisi, dan mikoparasitisme (BAKER dan COOK, 1974).
Terbentuknya zona penghambatan antara koloni patogen
dan koloni antagonis pada pengujian antagonisme in vitro
merupakan indikasi bekerjanya mekanisme antibiosis
(FRAVEL, 1988). Dari dua isolat Pleurotus yang dipelajari
pada penelitian ini, Pleurotus sp.4 menunjukkan
mekanisme antibiosis dalam antagonisme dengan
Ganoderma sp. yang diperlihatkan oleh terbentuknya zona
penghambatan. Di lain pihak, mekanisme antagonisme pada
Pleurotus sp.1 dengan Ganoderma sp. tidak melibatkan
antibiosis karena tidak terbentuk zona penghambatan
(Gambar 2).
Antibiosis adalah antagonisme yang diperantarai
oleh metabolit spesifik atau non spesifik, atau oleh agensia
lisis, enzim, senyawa volatil, atau zat beracun (toksin)
lainnya yang dihasilkan oleh mikroba (FRAVEL, 1988).
Zona penghambatan terbentuk karena fungi antagonis
menghasilkan metabolit spesifik ekstraseluler yang terdifusi
ke dalam media dan mengakibatkan miselia fungi patogen
lisis atau terhambat pertumbuhannya di area metabolit
spesifik tersebut terdifusi.
Beberapa zat yang diduga terlibat dalam antibiosis
Pleurotus sp.4 dengan Ganoderma sp. pada penelitian ini
antara lain adalah toksin dan enzim. P. ostreatus dilaporkan
menghasilkan ostreolisin, yaitu suatu protein yang memiliki
sifat haemolitik dan sitolitik yang berefek meracuni dan
mengakibatkan kematian bila disuntikkan ke dalam
pembuluh (REBOLJ et al., 2007; BERNE et al., 2002). Selain
menghasilkan toksin ostreolisin, P. ostreatus juga
dilaporkan menghasilkan enzim poligalakturonase (FREIXO
et al., 2008) yang bersifat mendegradasi jaringan dengan
menghancurkan lamella tengah.
Meskipun antagonisme Pleurotus sp.1 dengan
Ganoderma sp. tidak mengakibatkan terbentuknya zona
penghambatan yang menunjukkan mekanisme antagonisme
yang terlibat bukan antibiosis, bukan berarti Pleurotus sp.1
tidak menghasilkan metabolit spesifik ekstraseluler. Hal
tersebut karena pada beberapa penelitian dilaporkan bahwa
ekspresi antibiosis pada antagonisme in vitro dipengaruhi
oleh media yang digunakan. ACHMAD et al. (2010)
mempelajari antagonisme pada media padat yang
melibatkan T. harzianum, zona penghambatan terbentuk
baik pada PDA maupun MEA, akan tetapi zona
penghambatan pada antagonisme yang melibatkan T.
pseudokoningii terbentuk hanya pada MEA, sedangkan
pada PDA tidak. Dikemukakan bahwa hal tersebut di
G Psp.1 G Psp.4
Zona
penghambatan
Gambar 2. Antagonisme Pleurotus terhadap Ganoderma sp. pada 30 hari setelah inkubasi
Keterangan :G: Ganoderma sp., Psp.1: Pleurotus sp.1, Psp.4: Pleurotus sp.4., anak panah: zona penghambatan
Figure 2. Antagonism of  Pleurotus sp. againts Ganoderma sp. at 30 days after incabation
Note          : G: Ganoderma sp., Psp.1: Pleurotus sp.1, Psp.4: Pleurotus sp.4., arrow: inhibition zone
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samping menunjukkan bahwa macam metabolit yang
dihasilkan tiap jenis antagonis berbeda, juga menunjukkan
bahwa pengaruh metabolit yang dihasilkan T.
pseudokoningii pada PDA ternetralisir. Fenomena yang
sama juga dilaporkan oleh DARUSMAN (1996) yang
mempelajari potensi antagonistik fungi mikoriza Pisolithus
tinctorius dan S. columnare terhadap Fusarium sp. dan
Rhizoctonia sp. serta ACHMAD (1991) yang mempelajari
potensi antagonistik fungi mikoriza Rhizopogon sp.
terhadap Fusarium sp. maupun Rhizoctonia sp.
Penelitian ini membuktikan bahwa Pleurotus sp.
memiliki potensi antagonistik terhadap fungi patogen
Ganoderma sp. Mekanisme yang terjadi pada antagonisme
yang dipelajari antara lain melibatkan metabolit spesifik
ekstraseluler yang dihasilkan Pleurotus sp., oleh karena itu
Peurotus sp. dapat dimanfaatkan untuk pencegahan dan
atau pengendalian penyakit tanaman di lapangan. Pada
tataran implementasi, metabolit spesifik ekstraseluler yang
dihasilkan Pleurotus sp. tersebut dapat diekstrak untuk
kemudian dimanfaatkan sebagai biopestisida yang ramah
lingkungan. Teknik tersebut lebih cocok dibanding
penumbuhan secara langsung Pleurotus sp. pada tunggul
pohon yang sakit, karena pertumbuhan Pleurotus sp. lebih
lambat dibanding Ganoderma sp. sebagaimana hasil
penelitian ini, sehingga tidak akan mampu berkompetisi.
Penumbuhan secara langsung fungi antagonis pada tunggul
tanaman sakit lebih cocok diterapkan pada fungi antagonis
kelas Deuteromycetes seperti Trichoderma harzianum yang
mampu tumbuh cepat sehingga mampu berkompetisi
dengan Ganoderma sp., (SUSANTO et al., 2005; NUR AIN
IZZATI dan ABDULLAH, 2008; SCHUBERT et al., 2008;
SIDDIQUEE et al., 2009).
KESIMPULAN
Koloni isolat Pleurotus sp.1 dan Pleurotus sp.4
dapat memperlambat pertumbuhan awal koloni isolat
Ganoderma sp. pada antagonisme in vitro. Zona pengham-
batan terbentuk pada antagonisme Pleurotus sp.4 dengan
Ganoderma sp., akan tetapi tidak terbentuk pada
antagonisme Pleurotus sp.1 dengan Ganoderma sp.
Mekanisme antagonisme Pleurotus sp.4 dengan
Ganoderma sp. adalah antibiosis.
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